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ABSTRACT

Growth and Yield Analysis of Peronema canescens Jack. in Kalimantan

Sungkai (Peronema canescens) is a native and local species and one of some commercial trees which
has a good prospect to be developed in timber estate in Kalimantan.This research was aimed to analyse sungkai
plantation, neither the living percentage, productivity, economic cutting cycle, and also its profit. The data
analysis was using the average of trees diameter, high and volume, mean annual increment, polynomial equation
modelling and financial analysis i.e. net present value (NPV), benefit cost ratio (BCR) and internal rate of return
(IRR). The research had been conducted at the community plantation in Kapuas District, Central Kalimantan
Province since 1998 to 2010. The result of this research showed that living trees precentage at 12 years old was
89.7%, mean annual increment and its density were 10,14 m® hal and 997 tree/ha respectively. Equation
modelling of sungkai plantation was y = 2,073 + 1,6623x - 0,0165x? (R?>= 84,05%). In the bank rate of 9% per
year, the economic cutting cycle of this plantation was 15 years with net present value was NPV 58,49 million per
ha. BCR 7,64 and IRR 11,75 If the bank rate of 6% and 12% per year, then net present value at the 15 years were
NPV 92.65 and 36.6 million per ha respectively. The sangtein was suitable as timber estate and to increase the
productivity of former shifting cultivation, scru, and low potential forests which were widespread, especially in
Kalimantan.

Keywords : Growth and yield, mean annual increment, Peronema canescens, economic cutting cycle

ABSTRAK

Sungkai adalah jenis tanaman komersial lokal dan asli yang mempunyai prospek baik untuk
dikembangkan dalam hutan tanaman Kalimantan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosen hidup,
produktivitas, siklus tebang optimum, dan keuntungan finansial dari tanaman sungkai. Penelitian dilakukan di
hutan tanaman rakyat, Kabupaten Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah. Obyek penelitian ialah tanaman sungkai
yang ditanam sejak tahun 1998 pada tipe tanah Ultisol. Analisis data menggunakan nilai rataan diameter, tinggi
dan volume, riap tahunan rata-rata tahunan, persamaan regresi, NPV, BCR dan IRR. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada umur 12 tahun prosen hidup tanaman mencapai 89,7 %, riap tahunan rata-rata 10,14
m? ha! year! dengan kerapatan 997 pohon/ha. Model pertumbuhan tanaman sungkai ialah y = 2,073 + 1,6623x -
0,0165x? (R?= 84,05%). Pada tingkat suku bunga pinjaman 9% per tahun, tanaman sungkai mempunyai siklus
tebang ekonomi selama 15 tahun dengan nilai NPV Rp. 58,49 juta/ha, BCR: 7,64 dan IRR: 11,75%. Pada tingkat
suku bunga pinjaman 6% dan 12% per tahun, maka pada siklus tebang selama 15 tahun, nilai NPVnya masing —
masing menjadi Rp. 92,65 juta/ha dan Rp. 36,6 juta/ha. Tanaman sungkai sangat sesuai dikembangkan dalam
hutan tanaman dan untuk meningkatkan produktivitas lahan bekas perladangan berpindah, semak belukar dan
hutan potensi rendah yang tersebar luas, khususnya di Kalimantan.

Kata kunci : Pertumbuhan dan hasil, riap tahunan rata — rata, Peronema canescens, siklus tebang ekonomi
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PENDAHULUAN

Luas kawasan hutan di Indonesia
selalu mengalami penurunan. Pada tahun
70-an, luas kawasan hutan Indonesia
adalah 164 juta ha (Suratmo et al. 2003),
kemudian menurun menjadi 144 juta ha
pada tahun 1981 (Hani’in  1999) dan
menurun kembali menjadi 136,56 juta ha
(Ditjen BUK 2010). Dalam kawasan
hutan tersebut, luas areal yang berhutan
hanya sebesar 64% dan areal non hutan
29% (Balitbanghut 2008).

Laju kerusakan hutan sebesar 1,8
juta ha per tahun (1985 — 1997) dan
meningkat menjadi 2,84 juta ha per tahun
pada tahun 1997-2000 (Balitbanghut
2008). Sejalan dengan penurunan luas
kawasan hutan serta tingginya laju
kerusakann hutan, kemampuan produksi
kayu bulat nasional juga mengalami
penurunan. Pada tahun 1992 produksi kayu
bulat nasional sebesar 26,05 juta m%/tahun,
namun kemudian menurun tajam pada
tahun 2001 menjadi hanya 1,81 juta
m3/tahun. Sejak saat itu produksi kayu
bulat nasional tidak pernah mencapai
angka di atas 10 juta m3/tahun.

Untuk  meningkatkan  kembali
produksi kayu bulat nasional dapat
ditempuh melalui pembangunan hutan
tanaman, baik yang dilakukan oleh
perusahaan dalam bentuk izin Usaha
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu-Hutan
Tanaman (IJUPHHK-HT) maupun
dilakukan oleh masyarakat dalam bentuk
Hutan Tanaman Rakyat (HTR), Hutan
Rakyat dan lain-lain. Pemilihan jenis
tanaman merupakan komponen penting
untuk menunjang keberhasilan program
hutan tanaman. Jenis-jenis intoleran yang
dapat tumbuh di daerah terbuka merupakan
pilihan yang tepat untuk dikembangkan
dalam kawasan hutan yang telah
terdegradasi.

Salah satu jenis komersial lokal
(native species) yang dapat dikembangkan
dalam hutan tanaman adalah sungkai
(Peronema canescens Jack.). Menurut
Dephut (1989), kayu sungkai mempunyai
berat jenis rata-rata 0,63; kelas awet 111 dan
kelas kuat 1I-11l. Kayu ini sangat sesuai
digunakan untuk  bahan  bangunan,

furniture, meubel, papan, lantai, dinding,
patung dan ukiran, kerajinan tangan dan
vinir. Kayu sungkai dikenal mempunyai
warna yang cerah dan serat yang indah.
Daun sungkai juga dapat digunakan
sebagai obat sakit gigi dan menurunkan
demam panas (Ditjenhut 1980).

Dalam rangka mendukung
pengembangan hutan tanaman kelas
perusahaan kayu sungkai, khususnya di
Kalimantan, maka diperlukan informasi
tentang pertumbuhan dan hasil serta
analisis  kelayakan finansial terhadap
tanaman ini. Oleh karena itu penelitian
tentang tanaman sungkai ini sangat
diperlukan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui prosen hidup, produktifitas,
siklus tebang ekonomi dan keuntungan
finansial dari tanaman sungkai. Informasi
ini diharapkan dapat membantu para pihak
(stakeholder) dalam membangun hutan
tanaman menggunakan jenis sungkai.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di hutan
tanaman rakyat yang terletak di Kecamatan
Mandau Talawang, Kabupaten Kapuas,
Provinsi Kalimantan Tengah. Pengambilan
data dilakukan setiap 3 tahun sejak
penanaman tahun 1998 sampai tahun 2010.

Prosedur Penelitian

1. Plot penelitian berada dalam hutan
tanaman  rakyat jenis  sungkai
(Peronema canescens Jack.) yang
ditanam tahun 1998 dengan jarak
tanam 3 m x 3 m. Plot penelitian
merupakan semak belukar dan hutan
potensi rendah serta bekas
perladangan berpindah. Jenis tanah
Ultisol berwarna kuning kemerahan
dengan tekstur lempung liat berpasir
(sandy clay loam). Tebal Ilapisan
humus berkisar 0,5 cm sampai 21 cm.

2. Plot penelitian ditentukan seluas 1 ha
yang diambil secara acak.

3. Pengambilan data dilakukan terhadap
diameter (dbh) dan tinggi bebas
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cabang pada tahun 2001, 2004, 2007,
2010.

Analisis Data

1. Rata - rata data ditentukan
menggunakan rumus :
n
Sufi p= n . T Xi
=l i)

Dimana :

2 Xi = jumlah data dari X1 sampai X,

Il = nilai tengah atau rata — rata

n = banyak data

2. Prosentase hidup tanaman ditentukan
menggunakan pendekatan :

Prosen hidup = (X tanaman hidup /
¥ tanaman vyang ditanam) X 100%
3. Volume pohon dihitung melalui :

V =0,25..D2h.0,7 .....iii)

dimana :

1 = 3,14;

D = diameter dbh
h = tinggi pohon.

4. Pola pertumbuhan tanaman sungkai
dibentuk melalui persamaan
polinomial (Brown, 1997; Burkhart,
2003)

Yy =C1+ CoX + Cax? ....1V)

dimana :
y . diameter akhir rata — rata
X : waktu dalam tahun

€1,C2,C3 : konstanta
5. Analisa Finansial

Perhitungan Net Present Value
(NPV), Benefit Cost Ratio (BCR dan

Internal Rate of Return (IRR) ditentukan
melalui persamaan (Nair, 1993):

r Bi r Ci
NPV =Y -y
t=0 (1+i)t t=0 (1+i)!
r Bi r Ci
BCR =} Y
t=0 (1+i)! t=0 (1+i)"

Internal Rate of Return (IRR)
adalah nilai suku bunga (i) pada saat NPV
=0

n Bt-Ct
NPV = Y =0
t=0 (1+i)
dimana :
Bt : penerimaan (benefit) tahun
ke-t
Ct . pengeluaran (cost) tahun
ke-t
r,tdani : siklus tebang, waktu

(tahun) dan suku bunga

Proyek dinilai layak bila NPV > 0,
BCR > 1 dan IRR > suku bunga.

Analisis  sensitifitas  dilakukan
untuk mengetahui output proyek jika
terdapat suatu  penyimpangan  atau
perubahan dalam dasar-dasar perhitungan
biaya (cost) maupun manfaat (benefit)
(Gray et al. 1999). Dalam penelitian ini
analisis sensitifitas dilakukan terhadap
beberapa tingkat suku bunga, yaitu 6% dan
12%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman  sungkai  (Peronema
canescens) pada umur 12 tahun
mempunyai riap diameter tahunan rata —
rata (MAI diameter) sebesar 1,72 cm/tahun
dan riap tinggi bebas cabang tahunan rata —
rata (MAI tinggi bc) sebesar 0,62 m/tahun.
Hasil pengukuran diamater dan tinggi
bebas cabang tanaman sungkai dapat dilhat
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pada Tabel 1. Menurut Ditjenhut (1980)
tanamn sungkai yang ditanam di Gadungan
dengan jarak tanam 3 m x 1 m mempunyai
MAI diameter sebesar 1,02 cm/tahun.
Dengan demikian tanaman sungkai di
lokasi penelitian ini mempunyai riap
tahunan rata-rata yang lebih besar
dibanding di daerah Gadungan.

Prosentase hidup tanaman sungkai
pada umur 12 tahun sebesar 89,71%.
Tanaman sungkai merupakan jenis asli
Kalimantan yang relatif tahan pada kondisi
tanah marginal, sehingga tidak banyak
ditemukan angka kematian pohon tiap
tahunnya. Beberapa tanaman ada yang
terserang hama kumbang moncong
(Alcides sp) yang menyebabkan daun
berlubang—lubang, namun tidak sampai

membuat tanaman mati. Secara umum,
penurunan prosentase hidup tanaman
disebabkan adanya persaingan dalam
memperoleh unsur — unsur hara dalam
tanah dan ruang tumbuh.

Pola pertumbuhan tanaman
sungkai membentuk persamaan polinomial
(Brown, 1997; Burkhart, 2003) sebagai
berikut :

y =2,073 + 1,6623x - 0,0165x
(R?= 84,05%)

Di mana :
y : diameter akhir rata — rata
X : waktu dalam tahun

Tabel 1. Riap Diameter dan Tinggi Bebas Cabang Tanaman Sungkai sampai Umur 12 tahun

Tahun Urnur Diameter  MAldiameter  Tinggibebas MAl The Ket
(em) (om/th) cabang (m) (m/th)
1598 0 1,86 0,00 0,3 a,a0
2001 3 7,33 2,46 3,2 0,73
2004 b 15,80 2,63 3,8 0,63
2007 g 17,63 1,3 5,2 0,28
2010 12 20,58 L72 74 0,62
35 -
a0 | y =-0,0165x2 + 1 6623 + 2,073 .

Diameter (cm)

RZ=0,8405

Umur ( tahun)

14

Gambar 1. Model Persamaan Polinomial pada Pertumbuhan Tanaman Sungkai

Jurnal Sains Natural Universitas Nusa Bangsa

Vol. 2, No. 2, Juli 2012, 116 — 122



120  Analisis Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sungkai

Berdasarkan model persamaan di
atas, dapat diprediksi besaran diameter dan
tinggi bebas cabang ke depan, demikian
pula dengan volumenya. Berdasarkan
pendekatan tersebut, MAI volume total
tanaman sungkai pada penelitian ini
sebesar 10,14 m¥%ha/tahun  dengan
kerapatan 997 pohon/ ha pada umur 12
tahun. Menurut Ditjenhut (1980) tanamn
sungkai yang ditanam di Gadungan dengan
jarak tanam 3 m x 1 m mempunyai MAI
volume total 11,5 m3/ha/tahun. Dengan
demikian tanaman sungkai di lokasi
penelitian ini mempunyai riap tahunan rata
— rata yang lebih kecil dibanding di daerah
Gadungan.

MAI diameter pada penelitian ini
lebih  besar dari MAI diameter di
Gadungan, namun MAI volumenya lebih
kecil. Hal ini disebabkan prosentase hidup
tanaman sungkai di lokasi penelitian ini
lebih kecil di banding prosentase hidup
tanaman sungkai di daerah Gadungan.
Pada penelitian ini prosentase hidup
tanaman sungkai sebesar 89,71% dengan
kerapatan tanaman 997 pohon/ha pada
umur 12 tahun. Jumlah tanaman sungkai
pada awalnya penanaman sebesar 1.111
pohon/ha.

Analisis finansial tanaman sungkai
dilakukan dengan memprediksi pencapaian
volume tanaman sungkai per ha sampai
umur 35 tahun. Dengan menggunakan
asumsi  harga jual kayu sungkai

berdiameter 10-20 sebesar Rp. 850.000,-
per m® dan berdiameter 20 cm ke atas
sebesar Rp. 1.500.000,- per m? maka
dengan tingkat suku bunga 9% (berlaku
saat ini), siklus tebang ekonomis dicapai
pada umur 15 tahun dengan nilai NPV

sebesar Rp. 58,49 juta/ha, BCR sebesar
7,64 dan IRR 11,75% (Tabel 2). Apabila
tingkat suku bunga turun menjadi 6%,
maka siklus tebang ekonomis dicapai pada
umur 15 tahun dengan nilai NPV sebesar
Rp. 92,65 juta/ha, BCR sebesar 10,62 dan
IRR 11,79% dan apabila tingkat suku
bunga naik menjadi 12%, maka siklus
tebang ekonomis dicapai pada umur 15
tahun dengan nilai NPV sebesar Rp. 36,6
juta/ha, BCR sebesar 5,47 dan IRR 11,66%
(Tabel 2).

Berdasarkan data pada Tabel 2,
tanaman sungkai telah layak dipanen pada
umur 10 tahun namun belum memberi
keuntungan finansial maksimal. Apabila
tanaman dipanen pada umur lebih dari 15
tahun, maka tidak diperoleh keuntungan
yang maksimal karena beban biaya
perawatan tanaman serta beban suku bunga
yang dikenakan pada tiap komponen
pengeluaran  lebih  tinggi  dibanding
penambahan  keuntungan dari  riap
tanaman.

Menurut Sutisna dan Ruchaemi
(1995), tanaman sungkai dapat dipanen
sebagai kayu perkakas pada umur 20 — 30
tahun. Berdasarkan hasil penelitian ini,
tanaman sungkai masih layak dipanen pada
umur 20 - 30 tahun juga, namun
berdasarkan kondisi  saat ini, dimana
teknologi  pengolahan  kayu telah
berkembang pesat dan kayu sungkai
berdiameter 10 — 20cm telah bernilai
ekonomis, maka pemanen pada umur 15
tahun adalah yang paling layak dengan
keuntungan finansial tertinggi. Penundaan
pemanenan akan menambah biaya proyek
dan kurang efisien.

i

Gambar 2. Tanaman Sungkai Umur 12 Tahun (Kiri) dan Papan Sungkai (Kanan)

,l\:‘\_ \\4 ‘g \
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Tabel 2. Analisis Finansial Tanaman Sungkai pada Tingkat Suku Bunga 9%, 6% dan 12%

Sulu bunga Urnur MR BCR IRR

] -5.722.000 0,00 8,3%

10 10,381,813 2,29 11,87

15 58,485,537 764 11,75%

0% 20 45,298,275 5,06 10,26%

25 38,799,379 4,95 10,34%

a0 25,426, BB 3,53 10,06%

a5 19.451.1R5 2,97 9, A9%,

5 -6.022,923 0,00 2,31%

10 15.022.010 2,07 12,21%

15 32,531,088 10,62 11,73%

B% 20 A6.622, 446 .26 10,95%

25 85.247.273 8,63 10, 46%

a0 82,929,511 7,03 10,04%

a5 78,111,598 7,35 9,87%

5 -6.580,139 0,00 Y,31%

m R A9R.N3R 1,84 11,7 4%

15 26,601,192 5,17 11,66%

12% 20 22,072,147 2,00 10, 67%)

25 15,642,235 2,79 10,04%

a0 4,855,130 1.55 10,06%

a5 1.054,425 1,12 9,92%
KESIMPULAN tahun, maka siklus tebang ekonomis masih
tercapai pada umur 15 tahun dengan nilai
Sungkai  (Peronema canescens NPV-nya masing-masing sebesar Rp.
jack.) adalah jenis komersial asli 92,65 jutaslha dan Rp. 36,6 juta/ha.

Kalimantan yang bersifat intoleran dan
dapat tumbuh dengan baik pada areal
bekas perladangan, semak belukar dan
hutan rawang yang tersebar luas dalam
kawasan hutan. Pada umur 12 tahun
prosen hidup tanaman sungkai mencapai
89,7%, riap tahunan rata-rata 11,90 méha*
year! dengan kerapatan 997 pohon /ha.
Model pertumbuhan tanaman sungkai
adalah y = 2,073 + 1,6623x - 0,0165%°
(R?= 84,05%). Pada tingkat suku bunga
pinjaman 9% per tahun, tanaman sungkai
mempunyai siklus tebang ekonomis selama
15 tahun dengan nilai NPV Rp. 58,49
juta’ha, BCR : 7,64 dan IRR : 11,75%.
Apabila tingkat suku bunga pinjaman turun
menjadi 6% atau naik menjadi 12% per

Tanaman sungkai dapat dipergunakan
untuk kegiatan reboisasi dan penghijauan
dalam rangka meningkatkan produktifitas
lahan serta layak dikembangkan dalam
hutan tanaman industri kelas perusahaan
kayu pertukangan dalam skala luas karena
permintaan  kayunya yang semakin
meningkat.
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